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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui daya dukung ekspor Kopi Indonesia dan 
Vietnam di pasar Amerika Serikat periode 2000-2018. 2) mengetahui perkembangan 
ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di pasar Amerika Serikat periode 2000-2018. 3) 
menganalisis daya saing ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di pasar Amerika Serikat. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
website resmi United Nation Commodity Trade, International Coffee Organization, 
Food and Agriculture Organization, Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian 
Pertanian Republik Indonesia dan Bank Dunia. Untuk mengukur daya saing kopi 
Indonesia dan Vietnam di pasar Amerika Serikat menggunakan Revealed Comparative 
Advantage (RCA), Export Competitiveness Index (ECI), Constant Market Share (CMS) 
dan Porter’s Diamond. Hasil analisis menunjukkan bahwa kopi Vietnam lebih berdaya 

saing secara komparatif dan kompetitif dengan nilai 1,08 dan 14,24. Sedangkan hasil 
metode Constant Market Share, kopi Indonesia lebih berdaya saing. Hasil Porter’s 
Diamond menunjukkan bahwa kedua negara memiliki kekurangan dan kelebihan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kopi Vietnam lebih berdaya saing dibandingkan kopi 
Indonesia. 

Kata Kunci : Komparasi, Kopi, Ekspor, Daya Saing 

ABSTRACT 

This study aims to: 1)knowing  determine the export carrying capacity of Indonesia and 
Vietnam coffee in the United States market for the period 2000-2018. 2) knowing the 
development of Indonesin and Vietanam coffee exports in the   the United States of America 
market for the period 2000-2018. 3) to analyze the export competitiveness of Indonesia and 
Vietnam coffee in the United States market. The data used in this study is secondary data 

obtained from the official website such as United Nation Commodity Trade, International 
Coffee Organization, Food and Agriculture Organization, Directorate General of 
Plantation, Ministry Agriculture of Republic Indonesia and World Bank. To measure 
the competitiveness using Revealed Comparative Advantage (RCA), Export 
Competitiveness Index (ECI), Constant Marker Share (CMS) and Porter’s Diamond. The 
result of this analysis is that Vietnam coffee is more competitive in comparative and 
competitive method, with value 1,08 and 14,24. Meanwhile, the result of Constant 
Marker Share method, Indonesia coffee more competitive. Result of Porter’s Diamond 
show that both countries have advantage and disadvantages. So, it can be denied that 
Vietnam coffee is more competitive than Indonesia coffee. 

Keywords: Comparison, Coffee, Export, Competitiveness 
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PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang menyumbang devisa negara 
dengan melaksanakan kegiatan ekspor luar negeri (Direktorat Jendral Perkebunan, 2018). 
Pada tahun 2017 perkebunan rakyat mendominasi luas lahan perkebunan kopi Indonesia 
yaitu 96%, sedangkan sisanya 2,1% diusahakan oleh perkebunan besar swasta dan 1,9% 
oleh perkebunan besar negara (Kementerian Pertanian, 2018). Pada umumnya, jenis kopi 
yang diproduksi Indonesia adalah kopi arabika dan robusta. Sentra penghasil kopi robusta 
terbesar di Indonesia terletak di Provinsi Sumatera Selatan sedangkan untuk sentra 
penghasil kopi arabika terbesar terletak pada Provinsi Aceh. Tahun 2017, tiga Provinsi 
dengan nilai ekspor kopi terbesar di Indonesia adalah Provinsi Lampung yaitu 605,7 Juta US$ 
atau 51,02%, Provinsi Sumatera Utara dengan nilai 352,1 Juta US$ atau 29,66% dan Provinsi 
Jawa Timur dengan nilai 189,1 Juta US$ atau 15,93% (Direktur Jenderal Pengembangan 
Ekspor Nasional Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2018). 

Indonesia mengandalkan biji kopi tidak digonseng dan berkafein. Kopi Indonesia 
berhasil menempati posisi kelima sebagai pengekspor kopi tertinggi di dunia. Pada tahun 
2015, Indonesia memberikan kontribusi mencapai 7,06% dari total ekspor kopi dunia. 
Negara Brazil menempati posisi pertama dan memberikan kontribusi hingga 27,4%. 
Sedangkan 3 negara pesaing lainnya yaitu Vietnam, Colombia dan Jerman masing-masing 
memberikan kontribusi 17,5%, 8%, dan 9,8% (United Nations Commodity Trade, 2020). 
Selain menjadi pasar tujuan utama, Amerika Serikat juga menjadi pasar dengan permintaan 
kopi terbanyak di dunia dengan nilai 5.74 M US$ atau setara dengan 19,06% dari seluruh 
permintaan kopi dunia. Berdasarkan United Nations Commodity Trade (2020), pada tahun 
2017 persentasi share ekspor biji kopi Indonesia ke pasar Amerika Serikat adalah 21,6%. 
Vietnam menjadi satu-satunya kompetitor Indonesia yang terletak di Benua Asia Tenggara 
dan sama-sama mengandalkan kopi robusta dalam kegiatan ekspornya. Bahkan pada tahun 
2018 presentase produksi kopi robusta Vietnam adalah 95% dan sisanya adalah biji kopi 
arabika (USDA, 2019).  
Tabel 1. Ekspor Komoditas Kopi Tidak Digonseng dan Berkafein Indonesia dan Vietnam di 
 Pasar Amerika Serikat 2013-2017 

Sumber : United Nations Comodity Trade, 2020 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa negara Vietnam memiliki volume ekspor 2 hingga 3 kali 
lebih banyak ke pasar Amerika Serikat tetapi berdasarkan nilai ekspor, Indonesia dapat 
bersaing dengan negara Vietnam. Hal ini dipengaruhi oleh kualitas kopi Indonesia yang 
masuk sebagai kopi terbaik di dunia sehingga harga yang ditawarkanpun lebih mahal. 

Tahun 

Indonesia Vietnam 

Nilai Ekspor 
(US$) 

Volume 
Ekspor 
(Ton) 

Harga 
Ekspor 

(US$)/Ton) 

Nilai Ekspor 
(US$) 

Volume 
Ekspor 
(Ton) 

Harga 
Ekspor 

(US$)/Ton) 

2013 207.037.614 66.138 3.130 279,561,566 135,319 2.065 
2014 295.903.080 58.308 5.078 329.923.106 156.064 2.114 
2015 281.079.057 65.481 4.292 277,794,099 145,554 1.908 
2016 269.895.569 67.309 4.009 407.889.415 223.382 1.825 
2017 256.395.558 63.237 4.054 368,173,633 171,261 2.149 
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Berbeda dengan kopi Vietnam, menurut Atmadji dkk (2019) karena kopi Vietnam tidak 
dianggap sebagai produk premium maka diduga Vietnam menggunakan strategi harga yang 
lebih murah dari pada negara pesaingnya. 

Volume ekspor yang berfluktuasi akan mempengaruhi perekonomian nasional. Jika 
volume ekspor menurun dan harga ekspor rendah maka nilai ekspor akan menurun 
sehingga dapat menurunkan perekonomian nasional. Melihat rendahnya volume ekspor 
kopi Indonesia menjadi ancaman bagi Indonesia untuk bersaing di pasar Amerika Serikat. 
Hambatan tersebut akan berdampak pada daya saing ekspor kopi Indonesia terhadap  
Vietnam dalam menghadapi persaingan dan bertahan pada perdagangan bebas di pasar 
Amerika Serikat. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ditujukan untuk 1) 
Menggambarkan daya dukung ekspor kopi Indonesia dan Vietnam periode 2000-2018. 2) 
Menggambarkan perkembangan ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di pasar Amerika 
Serikat periode 2000-2018. 3) Menganalisis daya saing ekspor kopi Indonesia dan Vietnam 
di pasar Amerika Serikat periode 2000-2018. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Beberapa hal yang menjadi ruang 
lingkup dan batasan dalam penelitian ini yaitu hanya dilakukan terhadap nilai ekspor kopi 
Indonesia dan Vietnam, nilai ekspor total Indonesia dan Vietnam, nilai ekspor kopi dunia 
dan nilai ekspor total dunia, nilai ekspor kopi dunia ke negara Indonesia dan Vietnam. 
Komoditas kopi yang diteliti merupakan komoditas dengan kode HS 090111. Rentang 
waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 19 tahun (2000 - 2018). Metode analisis 
data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan metode analisis kuantitatif. 
Metode deskriptif yang digunakan adalah Porter’s Diamond. Metode kuantitatif yang 
digunakan adalah pendekatan Revealed Comparative Advantage (RCA), Export 
Competitiveness Index (ECI), dan Constant Market Share (CMS). 

Metode Revealed Comparative Advantage (RCA) digunakan untuk mengetahui posisi 
komparatif suatu negara di antara negara-negara produsen lainnya di pasar Amerika 
Serikat(Tambunan, 2001). Variabel yang diukur adalah rasio nilai ekspor kopi 
Indonesia/Vietnam terhadap nilai ekspor total Indonesia/Vietnam yang kemudian 
dibandingkan dengan nilai ekspor kopi dunia ke pasar Amerika Serikat terhadap nilai 
ekspor total dunia dunia ke pasar Amerika Serikat. RCA dapat dirumuskan sebagai berikut: 

     
      ⁄

    ⁄  

Untuk mengukur keunggulan kompetitif komoditas kopi Indonesia dan Vietnam di pasar 
Amerika Serikat digunakan dengan metode Export Competitivness Index (ECI). Alat ini 
menunjukkan perbandingan rasio ekspor suatu negara di pasar internasional untuk 
komoditas tertentu pada periode tertentu (t) dengan rasio ekspor suatu negara di pasar 
internasional untuk komoditas tertentu pada periode sebelumnya (t-1). ECI dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

 

ECI = 
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Untuk menganalisis dinamika daya saing kopi Indonesia dan Vietnam di Pasar Amerika 
serikat berdasarkan efek prtumbuhan standar, komposisi komoditas, distribusi pasar, dan 
daya saing maka digunakan Constant Market Share (CMS). Yang dirumuskan sebagai berikut: 
Pertumbuhan standar:  

  r = 
             

      
 

Efek komposisi komoditas:  

 
                 

      
 

Efek distribusi pasar:  

  
                       

      
 

Efek daya saing:  

                                        

      
  

r = 
             

      
           

ri = 
               

       
  

rij = 
                 

        
  

 
Untuk mengetahui kondisi daya saing kopi Indonesia dan Vietnam di Pasar Amerika 

Serikat berdasarkan enam komponen akan digunakan teori Porter’s Diamond. Enam 
komponen itu terdiri dari : (1) Kondisi Faktor, (2) Kondisi Permintaan Domestik, (3) Industri 
terkait dan Industri Pendukung, (4) Struktur, Persaingan dan Strategi, (5) Peran Pemerintah 
dan (6) Peran Kesempatan. 

……………………………………………...(1) 

……………………………………………..(2) 

………………………………………...(3) 

…………..……...(4) 

…………..……………………………..……......(6) 

…………..……………………………..……......(7) 

…………..……………………………..……......(5) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kopi Indonesia dan Vietnam 
Perkebunan besar rakyat mendominasi luas lahan kopi Indonesia yaitu 95,40% dari 

1,24 juta Ha. Sentra penghasil kopi robusta Indonesia terletak di Provinsi Sumatera Selatan, 
Lampung, Bengkulu, Jawa Timur, dan Jawa Tengah. Sedangkan sentra produksi kopi arabika 
terletak di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Barat 
(Kementerian Pertanian, 2019). Sama halnya dengan Vietnam, perkebunan rakyat juga 
mendominasi perkebunan kopi Vietnam yaitu 85% (FAO, 2007). Berdasarkan IPSOS (2013), 
sentra penghasil biji kopi robustanya berada di Provinsi Dak Lak, Dong Nai, Gia Lai, Dak Nong 
dan Lam Dong. 

Daya Dukung Kopi Indonesia dan Vietnam 
Daya dukung diperlukan untuk melaksanakan kegiatan ekspor kopi. Adapun daya 

dukung yang dimaksud yakni luas lahan, produksi, konsumsi, standar mutu dan kebijakan 
pemerintah. Pada tahun 2000-2018 luas lahan kopi Indonesia dan Vietnam mengalami 
fluktuasi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.  

 
Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 
Gambar 1. Perkembangan Luas Lahan Kopi Indonesia dan Vietnam Tahun 2000-2018 

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan luas lahan kopi Indonesia 
adalah -0,04% sedangkan Vietnam mengalami pertumbuhan luas lahan rata-rata 1,4%. 
Namun pada tahun 2006, luas lahan kopi Indonesia mengalami persentase peningkatan 
tertinggi yaitu 4,08% atau menjadi 1.308.732 Ha sedangkan Vietnam memiliki presentase 
kenaikan luas lahan tertinggi mencapai 5,9% pada tahun 2011. 

Produksi kopi Vietnam berfluktuasi cenderung meningkat. Apabila dibandingkan 
dengan Indonesia produksi kopi Vietnam 2 kali lebih tinggi dari Indonesia yang dapat dilihat 
pada Gambar 2 berikut.  

 
Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 
Gambar 2. Perkembangan Produksi Kopi Indonesia dan Vietnam Tahun 2000-2018 
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 Gambar 2 menunjukkan bahwa produksi kopi tertinggi negara Vietnam sebesar 
1.616.307 Ton pada tahun 2018 atau mengalami kenaikan 4,5% dari tahun sebelumnya. 
Sedangkan pada tahun 2012 kopi Indonesia mengalami peningkatan sebesar 8% yang 
didukung dengan peningkatan luas lahan.  
 Kegiatan konsumsi juga perlu dilakukan untuk menciptakan keseimbangan dalam 
perdagangan internasional. Berdasarkan International Coffee Organization (2019), konsumsi 
kopi Amerika Serikat mengalami tren yang meningkat. Perkembangan konsumsi kopi 
domestik Indonesia dan Vietnam dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 
Gambar 3. Perkembangan Konsumsi Kopi Amerika Serikat Tahun 2000-2018 

 Gambar 3 dapat diketahui bahwa pertumbuhan konsumsi kopi Amerika Serikat 
memiliki tren yang meningkat. Selama periode penelitian rata-rata konsumsi masyarakat 
Amerika Serikat setiap tahunnya adalah 1.304.237 Ton/Tahun dengan nilai pertumbuhan 
3%. Meningkatnya konsumsi domestik Amerika Serikat menjadi keuntungan bagi negara 
pengekspor seperti Indonesia dan Vietnam karena semakin meningkat konsumsi maka 
permintaan untuk memenuhi kebutuhan juga akan meningkat. 
 Pengawasan mutu kopi perlu dilakukan untuk mendukung kegiatan ekspor di pasar 
internasional. Sehubungan dengan hal tersebut maka pemerintah Indonesia mengeluarkan 
standar nasional SNI 01-2907-2008 (revisi) dan Vietnam mengeluarkan keputusan 
No.57/2001/QDD-KHCNMT yang sudah disesuaikan dengan taraf internasional Resolusi 
No.407 yang dikeluarkan oleh International Coffee Organization. 

Perkembangan Ekspor Kopi Indonesia dan Vietnam di Pasar Amerika Serikat 
Perkembangan ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di pasar Amerika Serikat dapat dilihat 
dari segi volume ekspor, nilai ekspor dan harga ekspor. Perkembangan volume ekspor kopi 
Indonesia dan Vietnam mengalami fluktuasi cenderung menurun. Adapun volume ekspor 
kopi Indonesia dan Vietnam dapat dilihat pada Gambar 4. 

Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 
Gambar 4. Perkembangan Volume Ekspor Kopi Indonesia dan Vietnam Tahun 2000-2018 
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Pada Gambar 4 dapat diketahui bahwa selama periode penelitian pertumbuhan rata-
rata volume ekspor kopi Indonesia adalah 4,3% sedangkan negara Vietnam 5,8%. Besarnya 
volume ekspor kopi Vietnam dipengaruhi oleh tingginya produksi kopi yang dihasilkan. 

Perkembangan ekspor kopi juga dilihat dari segi nilai ekspornya. Pertumbuhan rata-
rata nilai ekspor kopi Indonesia adalah 12,3% sedangkan Vietnam 13,2%. Untuk lebih 
jelasnya perkembangan nilai ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di pasar Amerika Serikat 
dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 
Gambar 5. Perkembangan Nilai Kopi Indonesia dan Vietnam Tahun 2000-2018 

Gambar 5 dapat diketahui bahwa volume eskpor tidak menjamin penurunan nilai 
ekspor juga. Tahun 2006 volume ekspor kopi Indonesia 85.503 Ton dengan nilai 156.147.758 
US$. Pada tahun berikutnya, volume eskpor kopi Indonesia mengalami penurunan menjadi 
66.222 Ton dengan nilai eskpor 167.268.638 US$. Vietnam juga mengalami hal yang sama, 
pada tahun 2010 volume ekspor kopinya 149.549 Ton dengan nilai ekspor sebesar 
243.198.472 US$. Setahun setelahnya, volume ekspor kopi Vietnam mengalami penurunan 
menjadi 135.388 Ton tetapi memiliki nilai ekspor yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya 
yakni meningkat sebesar 26% atau menjadi 332.513.947 US$. Fenomena tersebut 
menandakan volume ekspor dan nilai ekspor tidak sepenuhnya memiliki hubungan yang 
positif. Variasi harga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan fenomena tersebut. 
Adapun perkembangan harga ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di pasar Amerika Serikat 
dapat dilihat pada Gambar 6 sebagai berikut. 

 
Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 
Gambar 6. Perkembangan Harga Kopi Indonesia dan Vietnam Tahun 2000-2018 

Pada Gambar 6 jelas terlihat bahwa negara Indonesia memiliki perkembangan harga 
kopi yang lebih tinggi dari Vietnam. Harga rata-rata eskpor kopi Indonesia adalah 2.921 
US$/Ton sedangkan Vietnam 1.803 US$/Ton. Jika dilihat dari segi harga maka hal ini bisa 

y = 14982x + 30057 
R² = 0,8163 

y = 19920x + 20982 
R² = 0,8047 

0,00

200.000,00

400.000,00

600.000,00

Indonesia Vietnam Linear (Indonesia) Linear (Vietnam)

y = 235,29x + 568,53 
R² = 0,7408 

y = 98,651x + 721,18 
R² = 0,6888 

0

5.000

10.000

Indonesia US$/Ton Vietnam US$/Ton

Linear (Indonesia US$/Ton) Linear (Vietnam US$/Ton)



 

8 
 

menyebabkan negara pengimpor (Amerika Serikat) lebih memilih meningkatkan kuota 
impor dari Vietnam dikarenakan harga ekspornya lebih rendah. 

Daya Saing Ekspor Kopi Indonesia dan Vietnam di Pasar Amerika Serikat 
1. Daya Saing Kompetitif 

Analisis Export Competitiveness Index (ECI) digunakan untuk melihat apakah 
Indonesia dan Vietnam memiliki keunggulan kompetitif yang kuat di pasar Amerika Serikat. 
Jika ECI > 1, maka negara tersebut memiliki daya saing kompetitif dan sebaliknya apabila 
nilai ECI lebih kecil dari satu, maka komoditi tersebut menghadapi kemungkinan penurunan 
pangsa pasar atau daya saing yang melemah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Gambar 7.  

 
Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 
Gambar 7. Perkembangan ECI Kopi Indonesia dan Vietnam di Pasar Amerika Serikat  

Perkembangan nilai ECI periode 2000-2018 Indonesia adalah 1,06 sedangkan negara 
Vietnam adalah 1,08. Hal ini mengindikasikan bahwa ekspor kopi Indonesia dan Vietnam 
sama-sama memiliki keunggulan kompetitif. Tetapi dari hasil tersebut disimpulkan bahwa 
Vietnam lebih berdaya saing di pasar Amerika Serikat yang disebabkan tingginya nilai ekspor 
kopi Vietnam. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Firmansyah (2016) mengenai daya saing 
ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di pasar internasional yang menyatakan perhitungan 
nilai ECI > 1. Vietnam merupakan negara pesaing terkuat dalam penelitian ini. 

2. Daya Saing Komparatif 
Keunggulan komparatif komoditas kopi dapat dianalisis menggunakan Revealed 

Comparative Advantage (RCA) untuk membandingkan posisi daya saing kopi Indonesia 
terhadap Vietnam di pasar Amerika Serikat. Jika RCA > 1 (lebih dari satu), menunjukkan 
pangsa komoditas kopi dalam total ekspor suatu negara lebih besar dari pangsa komoditas 
yang bersangkutan di dalam ekspor dunia. Untuk lebih jelas hasil analisis RCA kopi Indonesia 
dan Vietnam dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini. 

 
Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 
Gambar 8. Perkembangan RCA Kopi Indonesia dan Vietnam di Pasar Amerika Serikat  
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Selama periode penelitian 2000-2018 didapatkan hasil bahwa nilai RCA kopi Indonesia 
adalah 7,56 sedangkan Vietnam 14,24. Hal ini menunjukkan bahwa Vietnam memiliki daya 
saing yang lebih kuat di pasar Amerika Serikat. Tingginya nilai RCA kopi Vietnam disebabkan 
oleh nilai ekspor kopi yang cukup tinggi setiap tahunnya. 

Hasil penelitian komparatif ini sejalan dengan penelitiaan Firmansyah (2016) 
bahwasannya negara Indonesia memiliki keunggulan komparatif dan daya saing di pasar 
internasional. Indonesia menduduki peringkat ke empat dalam ekspor kopi kode HS 090111 
hal ini di sebabkan oleh volume dan nilai ekspor kopi Indonesia ke pasar internasional lebih 
kecil. Kopi Vietnam juga memiliki keunggulan komparatif dan berdaya saing dengan kode HS 
yang sama menempati posisi kedua setelah Brazil dengan nilai RCA lebih dari satu. 

3. Dinamika Daya Saing  
Constant Market Share (CMS) adalah alat analisis daya saing yang biasanya digunakan 

untuk mengukur kinerja ekspor komoditas negara I ke negara j terutama terkait dengan 
perubahan pangsa pasarnya. Nilai rata-rata pertumbuhan Indonesia dan Vietnam ke pasar 
Amerika Serikat adalah 0,0706 dan 0,1745, sedangkan nilai rata-rata pertumbuhan standar 
(dunia) adalah 0,0729. Hal ini mengindikasikan bahwa dinamika ekspor Indonesia di pasar 
Amerika Serikat belum cukup baik karena Indonesia tidak memiliki price competitiveness 
yang mengakibatkan permintaan pasar Amerika Serikat lebih dominan mengimpor dari 
negara Vietnam. Untuk melihat nilai efek CMS lainnya, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Parameter 
Negara Pengekspor 

Indonesia Vietnam 

Pertumbuhan Ekspor Standar 
(Dunia) 

0,0729 0,0729 

Pertumbuhan Ekspor 0,0706 0,1745 
Efek Komposisi Komoditas -2,5776 -4,9035 
Efek Distribusi Pasar 3,1927 1,1345 
Efek Daya Saing 3,1134                                 0,0001 
Sumber: United Nation Commodity Trade, 2020 (diolah) 

 Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai parameter komposisi komoditas ekspor 
kopi Indonesia dan Vietnam bernilai negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya 
ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di pasar Amerika Serikat belum sesuai dengan 
permintaan (demand). Berdasarkan International Coffee Organization (2013), mayoritas 
masyarakat Amerika Serikat lebih menyukai kopi jenis arabika sedangkan negara Indonesia 
dan Vietnam terkenal sebagai penghasil kopi robusta tertinggi di dunia.  
 Indonesia memiliki nilai distribusi pasar yang lebih besar dari Vietnam yang berarti 
Indonesia berhasil mendistribusikan kopinya ke pusat pertumbuhan permintaan yaitu pasar 
Amerika Serikat. Untuk nilai parameter daya saing, kopi Indonesia memiliki nilai lebih tinggi 
dari Vietnam. Rendahnya nilai yang dimiliki Vietnam dipengaruhi oleh tingginya frekuensi 
fluktuasi nilai ekspir kopinya. 

4. Porter’s Diamond 
4.1  Kondisi Faktor 
 Luas lahan kopi Indonesia jauh lebih tinggi dari Vietnam. Berdasarkan Food and 
Agricultural Organization, negara Indonesia dan Vietnam salah satu negara yang memiliki 
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luas lahan kopi yang besar di dunia. Total luas lahan kopi Vietnam pada tahun 2018 
mencapai 618.879 Ha sedangkan Indonesia memiliki luas lahan sebesar 1.241.514 Ha. 
 Indonesia dan Vietnam memiliki sumber daya manusia yang mencukupi untuk 
menunjang kegiatan perkebunan kopi tapi kedua negara tersebut masih memiliki masalah 
pada petaninya. Contohnya petani kopi di Desa Boafeo Kecamatan Maukaro Kabupaten 
Ende NTT, petani kopi disana belum menjalankan Good Agriculture Practices (GAP) salah 
satu alasannya karena keterisolasian dan berdasarkan hasil survey rumah tangga 
menunjukkan bahwa hanya 5% yang pernah mendapatkan pelatihan budidaya kopi. Hal 
tersebut mengakibatkan kecilnya hasil produksi (Rofi A, 2018). Menurut  Nhien (2016), 
mayoritas petani Vietnam belum mengetahui inovasi terbaru dan bagaimana cara merawat 
dan memanen yang benar. 

 Permasalahan yang dihadapi petani Indonesia dan Vietnam adalah kurangnya 
penggunaan teknologi terbaru. Menurut Dinas Perkebunan Sumatera Utara (2018), tingkat 
penggunaan teknologi petani di Indonesia rendah yang disebabkan keterbatasan modal. 
Dan begitu juga dengan Vietnam, petani mereka memiliki keterbatasan dalam menjangkau 
dan mempelajari pengetahuan dan teknologi karena keterbatasan finansial. Akibatnya, 
petani mereka melakukan kegiatan pemanenan lebih awal yang akan berdampak pada 
kualitas kopi yang sihasilkan. Menurut Institute Of Agricultural Science For Southern Vietnam 
(2020), bahwa hanya ada 10% petani kopi Vietnam yang memanen kopi ketika matang 
selebihnya (90%) petani memanen kopi matang dan hijau pada saat yang bersamaan. 
Padahal dari segi pemodalan Indonesia memiliki PMA, PMDN, BUMN, BUMD, dan Koperasi. 
Sedangkan Vietnam memiliki sumber modal dari Bank Pertanian dan Bank Pembangunan 
Desa. 

Indonesia masih memiliki keterbatasan dalam penyediaan gerbang ekspor. Sulawesi 
Selatan adalah penghasil kopi yang cukup terkenal yakni kopi Toraja tapi sayangnya belum 
memiliki gerbang ekspor sendiri. Untuk melakukan kegiatan ekspor maka produsen kopi 
Toraja harus mengirimkan ke pelabuhan Belawan (Sumatera Utara) dan Tanjung Perak (jawa 
Timur) yang akan membutuhkan biaya ongkos ekstra. Sedangkan Vietnam memiliki masalah 
pada prasarananya. Petani Vietnam belum masih melakukan pengeringan biji di pekarangan 
dengan sistem tumpuk. Hal tersebut akan menyebabkan kurangnya sinar matahari yang 
diterima setiap biji kopi yang akan mempengaruhi kualitas kopi tersebut (Nhien, 2016).  

4.2. Kondisi Permintaan 
Permintaan dipengaruhi oleh tingkat konsumsi domestik. Untuk konsumsi domestik 

baik Indonesia dan Vietnam memiliki tren meningkat setiap tahunnya yang dapat dilihat 
pada Gambar 4. Sedangkan permintaan Amerika Serikat sebagai pasar dengan permintaan 
kopi terbanyak didunia adalah 5,74M US$ atau setara 19,06% (Direktorat Jenderal 
Pengembangan Ekspor). 
4.3. Industri Terkait dan Pendukung 
 Pada industri terkait ekspor kopi Indonesia dan Vietnam meliputi industri penyediaan 
bahan baku sedangkan pada industri pendukung memiliki peran dalam pengembangan 
produk kopi olahan. Menurut Nalurita, dkk (214) petani kopi Indonesia bisa memperoleh 
bibit unggul dari PT Treno Kenangan dan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (PPKKI).  
Sedangkan Vietnam, kualitas bibit kopinya dianggap bermasalah karena mereka 
menemukan bahwa 30% produksi kopi Vietnam mengandung kafein rendah atau tanpa 
kafein padahal ciri khas kopi robusta itu sendiri adalah memiliki kadar kafein yang tinggi.  
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4.4. Persaingan, Struktur dan Strategi 
 Strategi dalam mengatasi persaingan pasar adalah diferensiasi produk yang sudah 
dilakukan negara Indonesia dan Vietnam. Tetapi sebagai pasar tujuan pasar Amerika Serikat 
tidak terlalu membutuhkan kopi olahan. Menurut International Coffee Organization (2019), 
rata-rata warga Amerika Serikat hanya 0,1 cangkir kopi instan per hari dari total konsumsi 
kopi rata-ratanya 3 cangkir per hari. 
4.5. Peranan Pemerintah 
 Upaya pemerintah Indonesia dan Vietnam dalam meningkatkan daya saing kopinya 
dengan menetapkan sistem standarisasi nasional SNI-01-2907-2008 dan keputusan 
No.57/2001/QDD-KHCNMT. Selain itu, Departemen Pertanian mengalokasikan dana APBN 
sebanyak Rp. 9,29 miliar untuk rehabilitasi dan peremajaan tanaman kopi seluas 2.828 Ha 
untuk meningkatkan pengembangan kopi Arabika (Ditjenbun, 2008). Sedangkan pemerintah 
Vietnam dalam Nhien (2016), melakukan kebijakan kredit dengan mengeluarkan keputusan 
63/2010/QD-TTg dimana organisasi maupun individu dapat meminjam tanpa jaminan. Dan 
Kementerian Pertanian dan Pembangunan Pedesaan mengeluarkan kebijakan untuk 
meningkatkan kualitas, ekspor dan meningkatkan merek kopi premium Vietnam dengan 
mengucurkan dana sebesar US$ 7,5 juta yang akan dilaksanakan selama lima tahun 
(Institute of Agricultural Science for Southern Vietnam, 2020). 
4.6.  Peran Kesempatan 
 Peran kesempatan merupakan faktor yang ada di luar kendali pemerintah seperti 
peningkatan daya saing karena perdagangan bebas ataupun karena adanya blok-blok 
perdagangan. Sebagai negara produsen kopi ke tiga terbesar dunia dan mempunyai ragam 
kelompok kopi spesial, Indonesia berkesempatan membidik pasar baru. Sedangkan Vietnam 
sebagai produsen kopi robusta tertinggi di dunia maka dapat mengandalkan peningkatan 
volume ekspor ke negara tujuan yang memiliki harga jual lebih tinggi serta meningkatkan 
kualitas.  

KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa daya dukung luas lahan Indonesia lebih 

unggul dari Vietnam tetapi produksi kopi Vietnam jauh lebih tinggi dari Indonesia. Rata-rata 

pertumbuhan konsumsi Amerika Serikat memiliki tren meningkat. Selain itu, untuk 

mendukung kegiatan ekspor maka pemerintah Indonesia dan Vietnam mengeluarkan 

kebijakan pengawasan mutu SNI 01-2907-2008 dan kebijakan No.57/2001/QDD-KHCNMT 

sesuai dengan resolusi 407 ICO. Perkembangan volume ekspor kopi Indonesia lebih rendah 

dari Vietnam. Sesuai dengan volume ekspor maka nilai ekspor rata-rata kopi Indonesia lebih 

kecil dibandingkan dengan Vietnam. Tetapi di pasar Amerika Serikat harga kopi Indonesia 

jauh lebih tinggi dari kopi Vietnam. Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya nilai ekspor 

yang diterima negara Vietnam didukung oleh besarnya volume ekspor yang diberikan. Kopi 

Vietnam lebih berdaya saing di pasar Amerika Serikat berdasarkan analisis Export 

Competitiveness Index (ECI) dan Revealed Comparative Advantage (RCA). Berdasarkan 

metode analisis Constant Market Share (CMS), Indonesia lebih berdaya saing di pasar 

Amerika Serikat. Sedangkan hasil dari Porter’s Diamond baik Indonesia dan Vietnam sama-

sama memiliki kekurangan dan kelebihan. Maka dari itu, dapat disimpulakan bahwa kopi 

Vietnam lebih berdaya saing di pasar Amerika Serikat. 
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